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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman
Transliterasi Arab-Latin

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

J alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

[ ba' b Be

< ta' t Te

& s\ s\ es (dengan titik di atas)
d ji>m j Je

z h}a' h} ha (dengan titik di bawah)
¢ kha' kh ka dan ha

2 dal d De

3 Z\al z\ zet (dengan titik di atas)
J @ r Er

J zai z Zet
o si>n s Es
S syi>n sy es dan ye
ul s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ua d}ad d} de (dengan titik di bawah)
h t}a' t} te (dengan titik di bawah)
h 7}a z} zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain koma terbalik di atas




¢ gain g ge
- fa f Ef
d qaf q Ki
d kaf k Ka
J lam I El
¢ mi>m m Em
O niin n En
3 wau w We
° ha' h Ha
& hamzah apostrof
¢ ya' y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o fath}ah a A
o kasrah i I
- d}ammah u U
Contoh: ] )
i€ — Kkataba Yy —yaz\habu Jaé — fa‘ala
dis —su'ila Sy —z\ukira

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan
huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:



Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
5 oo, fath}ah dan ya' ai adan i
3 ,,,,,,,, fath}ah dan wau au adanu
Contoh:
X — kaifa J% — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
V..o . o
fath}ah dan alif atau ya' a a dan garis di atas
S eeiiinnn kasrah dan ya' > i dan garis di atas
it d}ammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
Jd& —qala di —qi>la
s<0O— rama J— yaqalu

4. Ta' Marbit}ah
Transliterasi untuk ta' marbat}ah ada dua.
1) Ta' Marbat}ah Hidup

Ta' marbut}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan d}ammah,
transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbut}ah Mati
Ta' marbut}ah yang mati atau mendapat harkat sukan, transliterasinya adalah /h/.



3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbut}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta'
marbat}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: b
byl day,y — raud}ah al-at}fal sl 4aall - al-
Madi>nah al-Munawwarah
raud}atul-at}fal al-Madi>natul-Munawwarah
il _tlalh}ah

5. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydi>d. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: ) 5
L), — rabbana d_» — nazzala Sl — al-birr
z~)— al-h}ajju A= —nu“‘ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J!
. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

Contoh: ) o
a2V —ar-rajulu sl — as-sayyidatu Gl — asy-syamsu
Al —al-galamu @l — al-badi>‘u N —al-jalalu

7. Hamzah



Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:
&yl — umirtu &K _ akala

2) Hamzah di tengah:

&34l ta'khuz\tina &5%E — takulina

3) Hamzah di akhir:

(5 — syai'un 9l —an-nau'u

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah
per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh: o
O IO i s a0l — Wa innallaha lahuwa khair ar-razigi>n
— Wa innallaha lahuwa khairur- razigi>n
BN PYE — Fa aufi al-kaila wa al-mi>zana
— Fa auful-kaila wal- mi>zana
BllDa s Bl s Al al — Bismillahi majre>ha wa mursaha
S 4] UL oy il e N e Wa lillahi ala an-nasi h}ijju al-
baiti

manistat}a‘a ilaihi sabi>la
— Wa lillahi alan-nasi h}ijjul-baiti
manistat}a‘a ilaihi sabi>la

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata



sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: .
J3u) ) Maalay - Wama Muh}ammadun illa rasalun.
WOLe A% (A Wbl aa s < 051 ) — Inna awwala baitin wud}i<a linnasi
lallaz\i> bi Bakkata mubarakan.
A 48 53 Gl Glima e —Syahru Ramad}ana al-laz\i> unzila
fi>hi
al-Qur'anu.
ol 3yt -, 8l — Wa lagad ra'ahu bil-ufugil-mubi>ni.
Spallall &) 2aal) — Al-h}amdu lillahi rabbil-‘alami>na.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
G 8 s Al (j Dlal — Nas}rum minallahi wa fath}un gari>b
Len DYl & — Lillahi al-amru jami>‘an
— Lillahil-amru jami>‘an
Ale e 08 d — Wallahu bikulli syai'in ‘ali>mun
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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